ABSTRAK

Penulisan dalam skripsi ini, mengambil topik mengenai analisis penilaian
kesehatan perbankan. Metode yang digunakan dalam melakukan penelitian yaitu
dengan menggunakan metode sistem pemeringkat CAMELS PLUS. Penelitian ini
disusun seiring makin pesatnya pertumbuhan bank-bank Syariah akhir-akhir ini.
Perkembangan bank syariah yang semakin pesat dalam beberapa tahun terakhir
ini, mendorong penulis untuk melakukan penelitian mengenai analisis penilaian
kesehatan bank tersebut. Adapun kategorinya adalah sehat, cukup sehat, kurang
sehat dan tidak sehat . Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank Muamalat
Indonesia, Tbk. Data yang dikumpulkan adalah laporan neraca, laporan laba rugi,
laporan kualitas aktiva produktif dan laporan posisi devisa netto.

Analisis Sistem pemeringkat CAMELS PLUS memiliki 7 aspek, yaitu
aspek permodalan menggunakan rasio CAR (Capital Adequacy Ratio), aspek
kualitas aktiva produktif menggunakan rasio KAP(Kualitas Aktiva Produktif),
aspek manajemen menggunakan rasio NPM (Net Profit Margin), aspek
rentabilitas menggunakan rasio ROA (Return On Asset), aspek likuiditas
menggunakan rasio LDR (Loan Deposit Ratio), aspek sensitivitas atas resiko
pasar  menggunakan rasio MR (Market Risk) dan aspek faktor PLUS
menggunakan PDN (Posisi Devisa Netto).

Berdasarkan hail penelitian yang dilakukan pada PT Bank Muamalat
Indonesia Tbk nilai CAMELS PLUS pada tahun 2014 88,83 adalah SEHAT,
tahun 2015 85,9 adalah SEHAT, tahun 2016 87,82 adalah SEHAT, dan faktor
PLUS pada tahun 2014 adalah 2,23%, pada tahun 2015 adalah 13,10% dan pada
tahun 2016 adalah 0,18% masih dibawah batas maksimal 20%.
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ABSTRACT

The topic of this thesis is Analysis of banking health assessment, method
used in conducting the research is CAMELS PLUS. The research was compiled
along with the rapid growth of Islamic banking resently. The rapid growing of
Islamic banks in recent years prompted researcher to conduct a research on
analysis of bank soundness. The categories are sound, fairy sound, less sound, and
unsound. The research was conducted at PT Bank Muamalat Indonesia. Data
collected were balance sheet and income statement.

Analysis CAMELS PLUS rating system has 7 aspects, aspect of capital
using CAR (Capital Adequacy Ratio) ratio, aspect asset quality using KAP
(Eming Asset Quality) ratio, aspect of management using NPM (Net Profit
Margin) ratio, aspect of profitability using ROA (Return On Asset) ratio, aspect of
liquidity using LDR (Loan Deposit Ratio) ratio, aspect sensitivity of market risk
using MR (Market Risk) ratio, and aspect of the plus factors using PDN (Net
Foreign Exchange Position).

Based on the results of the research conducted at PT Bank Muamalat
Indonesia Tbk, the value of CAMELS PLUS in 2014 was 88,83 (SOUND), in
2015 was 85,9 (SOUND), in 2016 was 87,82 (SOUND), and the plus factor of
2014 was 2,23%, in 2015 was 13,10%, and by 2016 was 0,18% still below the

minimum limit of 20%.
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